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ABSTRAK

Earnings Response Coefficient merupakan tingkat abnormal return sekuritas dalam merespon
T@«ﬁn[@nen unexpected earnings dan return tahunan dari perusahaan yang mengeluarkan sekuritas.
ngIa&l mengukur Earnings Response Coefficient terdapat beberapa variabel yang memengaruhi
‘secarg tidak langsung melalui timeliness antara lain ukuran perusahaan (size), struktur modal
é(léde@ge) likuiditas, dan profitabilitas.

gﬁ o Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa baik model pertama yang menguji analisis
aeﬁrqgl variabel dependen timeliness (TIME) maupun model kedua yang menguji analisis regresi
aurituk varrabel dependen Earnings Response Coefficient (ERC) memenuhi seluruh asumsi dan hasil
iuij menyatakan bahwa kedua model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen.
PNamun tidak semua hipotesis yang dirumuskan terbukti.

= & Kesimpulan yang ada didapat dari hasil uji t yaitu uji pengaruh hubungan positif atau negatif,
us@nlflkan atau tidak dari pengaruh variabel-variabel yang digunakan. Hasil uji hipotesis menyatakan
T;Jaﬁwa tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap timeliness.
&Werage terbukti berpengaruh positif terhadap timeliness, sedangkan tidak ada cukup bukti bahwa
ghl%Uldltas dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap timeliness. Timeliness terbukti berpengaruh
go 3sitif terhadap Earnings Response Coefficient (ERC). Timeliness terbukti sebagai variabel
zintervening untuk variabel leverage dan likuiditas terhadap ERC, sedangkan timeliness tidak terbukti
ssebagai variabel intervening untuk variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap ERC.

=Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Likuiditas, Profitabilitas, Ketepatwaktuan,
gngfisien Respon Laba

= g ABSTRACT
E = Earnings Response Coefficient is the level of abnormal return securities in response to
‘=components of unexpected earnings and annual returns of firms issuing securities. In measuring
%Eﬁfmmgs Response Coefficient there are several variabels that affect indirectly through timeliness,
%rﬁong others, size of firm (size), capital structure (leverage), liquidity, and profitability.

5> The results of the classic assumption test show that both the first model to test regression
Ear_%lysis of, dependent timeliness variabel (TIME) as well as the second model testing the regression
Zanalysis for the dependent variabel Earnings Response Coefficient (ERC) satisfy all assumptions and
test resultsF states that both regression models can be used for predict the dependent variabel. But not
all hypotheses formulated are proven.

Thre conclusion is obtained from t test result that is test of influence of positive or negative
relation, significant or not from influence of variabels used. The hypothesis test results stated that
there is n@t enough evidence that firm size negatively affects timeliness. Leverage proved to have a
positive effect on timeliness, whereas there was not enough evidence that liquidity and profitability
had a positive effect on timeliness. Timeliness proved to have a positive effect on Earnings Response
Coefficient (ERC). Timeliness is evident as an intervening variabel for leverage and liquidity
variabelsfagainst ERC, whereas timeliness is not proven as an intervening variabel for firm size and
profitability variabels against ERC.

Keyword==Size, Leverage, Liquidity, Profitability, Timeliness, Earnings Response Coefficient

(ERC)
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~Z. PENDAHULUAN

Informasi merupakan kebutuhan yang
mendasar agi para investor dan calon investor
untuk  pengambilan  keputusan.  Adanya
Jnformasivyang lengkap, akurat serta tepat
-waktu  memungkinkan  investor  untuk
%nglakukar;, pengambilan keputusan secara

‘rasional sehingga hasil yang diperoleh sesuai
“fengan Zyang diharapkan.  Penyediaan
ﬁn@or@asijyang luas dalam laporan keuangan
“merupakaf® keseharusan yang disebabkan
ﬁ@n@ permintaan berbagai pihak yang
%@ke@,entingan dengan informasi tersebut.
SSigatw. informasi  dianggap informative jika
gnfpr@asifj tersebut  mampu  mengubah
Tfﬁ«a@e@ayagtn para investor dalam mengambil
~keputtisanxinvestasi. Adanya suatu informasi
‘Sharu Selaif laporan keuangan akan membentuk
1?:.Lgttu“?ckepe’rcayaan baru dikalangan investor.

% 7z 2 Laporan keuangan merupakan salah
gagu Sinformasi yang secara formal wajib
~dipublikasikan oleh setiap perusahaan Tbk.
—Laporan Keuangan yang dipublikasikan harus
?ujda?pﬁat mengungkapkan dan menggambarkan
kondisi = keuangan perusahaan yang
“sebenarnya.  Statement  of  Financial
“Accounting, Concepts (SFAC) No. 1 (1978)
dményatakdn  bahwa  laporan  keuangan
_%,e%arusnyfa memberikan informasi yang
théfmanfaat, untuk investor dan kreditur untuk
;m@mbuat‘ keputusan investasi, kredit dan
Exe%utusan’ lain yang sejenis. Informasi yang
“bérmanfaat yaitu informasi yang relevan, dapat
Edigatakan informasi akuntansi tersebut relevan
“adalah adanya reaksi pemodal atau pasar pada
‘saat diumumkannya suatu informasi yang
dapat diamati dari pergerakan harga saham.

Menurut PSAK No. 43 (2015 : 8)
zkendala yang paling relevan dalam pelaporan
“kewangan=adalah tepat waktu (timeliness), jika
ge@apat =penundaan yang tidak semestinya
odalam pelaporan, maka informasi yang
kehilangan relevansinya.
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“dihasilkaf. akan
Ketepatanywaktu (timeliness) dalam pelaporan
keuangan—.merupakan faktor yang menjadi
pertanyaan tentang kredibilitas atau kualitas
laporan &keuangan tersebut. Berdasarkan
penelitiangyang dilakukan oleh Rulfah et al
(2008) disimpulkan bahwa timeliness atau
ketepatari=. waktu  pelaporan  keuangan
berpengaktih signifikan terhadap Earning
ResponsesCoefficient (ERC).

lsgba (earning) merupakan indikator
untuk merilai kinerja operasional perusahaan.
Laba wyang dilaporkan  mencerminkan

keberhasilan atau kegagalan perusahaan dalam
mencapai tujuan operasional yang telah
ditetapkan. Selain itu, dalam Statement of
Financial Accounting Concept (SFAC) No.1,
dijelaskan pula bahwa laba juga dapat
membantu mengestimasi laba representatif
dalam jangka panjang, memprediksi laba, dan
menaksir risiko dalam investasi atau kredit.
Oleh karena hal itu, laba sering menjadi
perhatian utama investor maupun Kkreditur

sebagai dasar pertimbangan pengambilan
keputusan bisnis.
Pengumuman informasi laba saat

diterbitkan atau dipublikasikan respon pasar
terhadap informasi tersebut berbeda-beda
antara satu perusahaan dengan perusahaan
lainnya. Informasi yang dilaporkan dapat
bersifat bad news (kabar buruk) dan good
news (kabar baik). Pada waktu perusahaan
mengumumkan laba tahunan, bila laba aktual
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
prediksi laba yang selama ini dibuat, maka
yang terjadi adalah good news, sehingga
investor akan melakukan revisi terhadap laba
dan kinerja perusahaan dimasa mendatang
serta memutuskan membeli saham tersebut.
Sebaliknya, jika hasil prediksi lebih tinggi dari
laba aktualnya, yang berarti bad news, maka
investor akan melakukan revisi dan menjual
saham perusahaan tersebut karena Kkinerja
perusahaan tidak sesuai dengan diperkirakan.

Terdapat fenomena terkait respon
pasar terhadap perubahan harga saham saat
pengumuman laba yang dapat di ketahui dari
kasus PT Gudang Garam (GGRM). Diketahui
bahwa PT Gudang Garam mendapatkan
respon positif dari pasar karena pada tahun
2016 mengumumkan bahwa akan membagikan
deviden sebesar 5 triliun atau sama dengan Rp
2.600 per saham kepada pemegang saham.
Pembagian deviden tersebut dikaitkan dengan
adanya kenaikan laba usaha perusahaan
sebesar Rp. 1,7 triliun. Hal tersebut di perkuat
pula dengan laba per saham perusahaan yang
meningkat dari Rp.666 menjadi Rp. 880.

PT Akasha Wira International Thk
(ADES) meliris laporan keuangan periode
2014 tanggal 2 April 2015. Pada laporan
tersebut terlihat, manajemen membukukan
pendapatan sebesar Rp 578.784.000.000, naik
15,18%  dibandingkan  periode  tahun
sebelumnya. Penurunan tersebut membuat
earnings per share ADES ikut mengalami
penurunan. EPS ADES pada tahun 2014 Rp
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<. 53.000.000 persaham, turun 43,62% dari tahun

sebelumnya. Pada saat penerbitan laporan
keuanganharga saham sebesar Rp 1.380 turun
0,0036% pada 6 April 2014 menjadi Rp 1.375,
Jidak terjadi penurunan yang signifikan pada
“harga saham. Kasus ADES di Indonesia
“membuktikan bahwa laba memang masih
‘“menjadi ihformasi yang sangat ditunggu-
gtujg%q dan penting bagi para investor dalam
gmgngambll keputusan. Namun, laba sendiri
gmgsug diBatasi oleh munculnya berbagai
Easgml perhitungan yang dapat dilakukan oleh
?mSnaIemen perusahaan sehingga investor
§mgsn§ membutuhkan adanya informasi lain
ZDurﬁuks memprediksi  return  saham, yaitu
?eagnlggs response coefficient (ERC).
2 Seett (2015) menunjukkan bahwa
gngul%mengetahui baik buruknya kualitas laba,
gd@pa“@diukur dengan menggunakan variabel
“Earning Response Coefficient (ERC). Earning
%@p&nsef Coefficient (ERC)  mengukur
ga@arnya abnormal return saham sebagai
3re5pon atas komponen laba  kejutan
(u(unexpected earnings) yang dilaporkan
@@usahaan Kuatnya reaksi pasar terhadap
a;nformasplaba tercermin dari tingginya
:k®f|3|en respon laba (Earnings Response
mCSefflment) Jika laba yang dilaporkan
Emgmlllkl respon yang kuat maka laba yang
|EEéporkan berkualitas.
5= Ukuran  perusahaan  (firm  size)
Qmerupakan proksi dari keinformatifan harga
:(I\ﬁulyam 2007). Secara umum perusahaan
§J§ar akan mengungkapkan informasi yang
%\‘e@lh baayak daripada perusahaan kecil. Hal
gn¢ mungkin dilakukan oleh perusahaan besar
<se%aga| =ypaya untuk mengurangi biaya
eagenan —yang dikeluarkan. Hasil penelitian
:yang dilakukan oleh Murwaningsari (2008)
mBnunjukkan bahwa ukuran perusahaan (firm
gﬂze) berpengaruh negatif signifikan terhadap
EEarnmg Response Coefficient (ERC).
everage dalam faktor Earning
ResponsesCoefficient (ERC) adalah financial
leverage=Einancial leverage adalah mengukur
seberapazbesar penggunaan utang dan saham
preferen @ dalam struktur modal sebuah
perusahaan. Semakin besar utang Yyang
terdapat gdalam struktur modal perusahaan,
maka semakin tinggi juga leverage. Dalam
penelitiaf,yang dilakukan oleh Mulyani (2007)
menyimpadkan  bahwa  tingkat leverage
berhubungan dan berpengaruh negatif dengan
Earning 5= Response  Coefficient  (ERC).
Perusahaam dengan tingkat leverage tinggi
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berarti memiliki utang atau kewajiban lebih
tinggi daripada aktivitasnya. Hal ini dipandang
negatif oleh investor karena mereka akan
menganggap  perusahaan  mengutamakan
pembayaran utang atau  kewajibannya
dibandingkan dengan pembayaran dividen.

Penelitian tentang faktor-faktor yang
memengaruhi Earning Response Coefficient
(ERC) telah banyak dilakukan oleh banyak
peneliti, namun penelitian tentang hubungan
luas pengungkapan sukarela (voluntary
disclosure) dengan  Earning  Response
Coefficient (ERC) masih jarang dan hasilnya
tidak konsisten. Murwaningsari (2008) telah
mengembangkan penelitian-penelitian
sebelumnya dengan menggabungkan beberapa
variabel tersebut menggunakan metode Path
Diagram untuk mengamati pengaruh variabel
langsung dan tidak langsung terhadap Earning
Response Coefficient (ERC) dengan variabel
pengungkapan sukarela (voluntary disclosure),
ketepatan  waktu  (timeliness)  pelaporan
keuangan sebagai variabel intervening dari
leverage dan firm size, dan beberapa variabel
kontrol vyaitu reputasi audit, opini audit,
persistensi dan growth.

Murwaningsari (2008) menyimpulkan
dari hasil penelitiannya bahwa voluntary
disclosure dan timeliness tidak terbukti
sebagai variabel intervening dari Earning
Response Coefficient (ERC). Paramita (2013)
melakukan  penelitian ~ kembali  untuk
mengamati pengaruh variabel langsung dan
tidak langsung terhadap Earning Response
Coefficient (ERC) dengan variabel
pengungkapan sukarela (voluntary disclosure)
sebagai variabel intervening dari leverage dan
firm size, serta persistensi sebagai variabel
kontrol. Paramita (2013) menyimpulkan dari
hasil penelitiannya bahwa pengungkapan
sukarela (voluntary disclosure) merupakan
variabel intervening dari leverage dan firm
size.Selain  itu, Paramita (2014) juga
melakukan  penelitian  kembali  tentang
timeliness sebagai variabel intervening untuk
pengaruh firm size terhadap Earning Response
Coefficient (ERC). Kesimpulan dari hasil
penelitian  tersebut  adalah  timeliness
merupakan variabel intervening dari firm size.

Penelitian yang dilakukan oleh
Murwaningsari (2008) dan Paramita (2014)
didapatkan hasil yang berbeda. Perbedaan dari
hasil penelitian tersebut membuat Penulis
tertarik untuk melakukan penelitian kembali
menggunakan  variabel-variabel  tersebut.
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Perbedaan penelitian yang dilakukan dari
penelitian-penelitian ~ sebelumnya  adalah
Penulis (~mengamati  pengaruh  variabel
langsung dan tidak langsung terhadap Earning
.Response Loefficient (ERC) yaitu leverage dan
-ykuran ~perusahaan  sebagai  variabel
gngependen dengan timeliness sebagai variabel
‘Gntervening dan menambahkan likuiditas dan
gor%fltabllltas sebagai variabel langsung dari
Farning Response Coefficient (ERC) yang
gal@ngllakukan pada perusahaan manufaktur

o) g o
A errUcy Theory (Teori Keagenan)
5 = Menurut Schroeder et al (2014:137),

cjengy theory memiliki definisi sebagai
erikut:

3‘ Ig;g@cy theory is a positive accounting theory
Lghgt dttempts to explain accounting practices
—and étandards Agency in defined as a
“cansensual relationship between two parties,
JvRereby One party (agent) agrees to act on
gb@aﬁof the other party (principal).”
2 &  Agency theory ini juga membahas
?eﬁtang kénflik perbedaan kepentingan antara
Srﬁreholders dan manajernya. Konflik (agency
apr;@blem) ini  terjadi  ketika  terdapat
:kegldakselarasan antara kepentingan
gr%reholders dan manajernya. Shareholders
ﬁngm memaksimalkan profit dalam investasi
dmereka, sgdangkan manajer ingin memenuhi
A(éentmgan mereka tanpa mementingkan
Zshareholders. Agency problem biasanya terjadi
ﬂﬁam perusahaan dimana manajer memiliki
§<Lgang dari 100% saham perusahan.
Ec Pada saat satu orang atau lebih
stmmpal) mengangkat satu atau lebih orang
ﬂaﬁo (agents) yang diberi wewenang dalam
@engambllan keputusan atas nama pemberi
EWewenang disebut juga agency relationship.
Agency relationship ini juga menimbulkan
Ucosts bags principal. Schoeder et al (2014)
Ernenyatakan bahwa costs dari agency
; relatlonshlp didefinisikan sebagai
penjumlallan dari monitoring expenditures
(biaya pengawasan) yang dilakukan oleh
principalzbonding expenditures dari agents,
dan residual loss.

A

n

egwm

SignalingsTheory dan Asymmetric
Information

Modiglini dan Miller dalam Brigham
(2013:189) mengasumsikan bahwa para
investor memiliki informasi yang sama tentang
prospek ==perusahaan dengan manajernya.
Informasig=yang dimiliki oleh investor dan

manajer sama banyak. Hal ini disebut juga
dengan symmetric information. Akan tetapi,
pada kenyataannya, manajer  seringkali
mempunyai informasi prospek perusahaan
yang lebih banyak dibandingkan dengan
investor luar. Hal ini disebut juga dengan
asymmetric information. Asymmetric
information memiliki pengaruh yang penting
atas struktur modal optimal perusahaan.

Perusahaan dengan prospek yang baik
diasumsikan akan menghindari untuk menjual
sahamnya, melainkan mencari cara lain untuk
menaikkan new capital perusahaan salah
satunya dengan menggunakan utang (debt) di
atas target normal struktur modal perusahaan.
Perusahaan dengan prospek baik tidak akan
mendapatkan new capital dari new stock
offering. Sedangkan perusahaan dengan
prospek buruk akan menjual sahamnya yang
berarti akan membawa investor baru untuk
berbagi kerugian perusahaan.

Hal ini menjadi pertimbangan investor
dalam melakukan investasi. Singkatnya dalam
pemberitaan dari penawaran saham pada
umumnya dianggap sebagai signal bahwa
prospek perusahaan dinilai manajernya tidak
baik. Hal ini kemudian dianggap bahwa ketika
perusahaan menawarkan sahamnya lebih
sering dari biasanya, harga saham tersebut
akan jatuh.

Semua ini diimplikasikan dalam
keputusan struktur modal. Jika mengedarkan
saham berarti memberikan signal negatif dan
menjatuhkan nilai saham meskipun prospek
perusahaan baik, perusahaan harus menjaga
reserve  borrowing  capacity.  Artinya
perusahaan pada waktu normal, sebaiknya
menggunakan equity lebih banyak dan utang
(debt) lebih sedikit.

Teori Efisiensi Pasar

Bodie et al (2011) mengatakan bahwa
harga pasar saham tampaknya mengikuti
random walk, artinya perubahan harga saham
seharusnya acak dan tidak dapat diprediksi,
yang dapat dimanfaatkan investor. Penemuan
ini dianggap sebagai bukti adanya efisiensi
pasar, yang merupakan kondisi dimana harga
saham merefleksikan semua informasi yang
tersedia saat ini. Hanya informasi baru yang
dapat memberikan pergerakan harga saham,
baik itu kabar baik (good news) ataupun kabar
buruk (bad news).
Terdapat tiga bentuk dari efisiensi pasar, yaitu:
a. Efisiensi pasar bentuk lemah (weak-form)



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
Inuad ‘uennauad ‘ueyipipypd uebuyuadasy ynyun eAygy uediinbuad -

Pada efisiensi pasar bentuk lemah, harga
pasar sudah  mencerminkan  semua
informasi yang dapat diperoleh dengan
~memeriksa data perdagangan pasar, seperti
., —harga masa lalu, volume perdagangan, atau
okepentingan jangka pendek. Hal ini
omenyiratkan bahwa tren analisis sia-sia.
“Data harga saham masa lalu tersedia untuk
oumum dan didapat tanpa mengeluarkan
©hbiaya.
SEfisiensi pasar
» (semistrong-form)
oPada efisiensi pasar bentuk setengah kuat,
‘Ssemuazinformasi yang dipublikasikan yang
3te§<ait dengan prospek perusahaan, sudah
oterefleksikan di  dalam harga saham.
olnformasi  ini  antara lain  kualitas
gm%najemen, neraca keuangan, hak paten,
cdan perkiraan pendapat.
>Efisiensi pasar bentuk kuat (strong-form)

<))
=

<Patla efisiensi pasar bentuk kuat, harga
gsefﬁam merefleksikan semua informasi yang
Grelevar; termasuk informasi dari orang
Sdalam.® Beberapa orang berdebat bahwa
o;fpejabat perusahaan memiliki informasi
Sterkait-cukup lama sebelum dipublikasikan,
syang =memungkinkan  mereka  untuk
%mendapatkan keuangan dari
“memperdagangkan informasi tersebut.

3

—

c

arning Response Coefficient (ERC)

S Pengertian Earning Response
“Ceefficient (ERC) menurut Cho dan Jung
+1991) dalam Murwaningsari (2008) adalah
“sebagai berikut:

—g“)goeﬁsien Respon Laba didefinisikan sebagai
Zfek seflap dolar unexpected earnings
derhadapereturn saham, dan biasanya diukur
“dengan “Slopa koefisien dalam  regresi
-abinormal=. returns saham dan unexpected
%ged%ning. =

bentuk setengah kuat

/eres!

2 Cho dan Jung (1991) dalam
“Murwaningsari (2008) mengklarifikasi
pendekatgh teoritis ERC menjadi dua
kelompoK_yaitu (1) model penilaian yang
didasarkan pada  informasi ekonomi
(information  economics based valuation

model) seperti dikembangkan oleh Holthausen
dan Vergechia (1988) dan Lev (1989) yang
menunjukkan bahwa kekuatan respon investor
terhadapzy sinyal informasi laba (ERC)
merupakan, fungsi dari ketidakpastian di masa
mendatang. Semakin besar noise dalam sistem
pelaporan=e perusahaan (semakin rendah
kualitas Jaba), maka semakin kecil earning

response coefficient dan model penilaian yang
didasarkan pada time series laba (time series
based valuation model) seperti dikembangkan
oleh Beaver et al (1980) dalam Murwaningsari
(2008).

Paramita (2013) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa kualitas laba dapat
diindikasikan sebagai kemampuan informasi
laba memberikan respon kepada pasar.
Kuatnya reaksi pasar terhadap informasi laba
yang tercermin dari tingginya earning
response coefficient (ERC), menunjukkan laba
yang dilaporkan berkualitas.

Scott (2015:163) menyatakan dalam bukunya
Financial Accounting Theory :

“An earning response coefficient measures
the extent of a security’s abnormal market
return in response to the unexpected
component of reported earnings of the firm
issuing that security.”

Studi tentang pengukuran Earning
Response Coefficient (ERC) pertama Kali
dilakukan oleh Ball dan Brown (1968)
menunjukkan bahwa laba akuntansi membawa
informasi yang relevan dalam nilai suatu
sekuritas. Earning Response Coefficient (ERC)
diukur dengan slope koefisien dalam regresi
abnormal return dan unexpected earnings.
Earning  Response  Coefficient  (ERC)
mengukur seberapa besar abnormal return
saham dalam merespon unexpected earnings
yang dilaporkan oleh perusahaan yang
mengeluarkan sekuritas tersebut. Dengan kata
lain, Earning Response Coefficient (ERC)
adalah reaksi atas laba yang diumumkan
(published) oleh perusahaan.

HIPOTESIS PENELITIAN

H: Ukuran Perusahaan berpengaruh
positif terhadap Timeliness.

H: : Leverage berpengaruh positif terhadap
Timeliness.

Hs Likuiditas
terhadap Timeliness.
Ha Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap Timeliness.

Hs:  Timeliness  berpengaruh  positif
terhadap Earning Response Coefficient.

Hs Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap Earning Response Coefficient
melalui Timeliness.

berpengaruh  positif
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H- : Leverage berpengaruh
Earning Response Coefficient
Timelingss.

He- : Likuiditas berpengaruh terhadap
cEarning =Response Coefficient melalui
o imeliness.

%—lg . Prafitabilitas berpengaruh terhadap
Earning =Response  Coefficient melalui
“Titeliness.

terhadap
melalui

uey u

e
ﬁdun

IK:PENGAMBILAN SAMPEL
= Metode pengambilan sampel yang
unakar=dalam penelitian ini adalah non-
‘obability. sampling, yaitu dengan cara
Judgement sampling. Menurut Cooper an
=Schindler, (2015: 385) dengan teknik
udgement:  sampling,  sampel  diambil
eidé%arkan kriteria yang telah dirumuskan
rttegebgh dahulu oleh peneliti. Kriteria-kriteria
Syangdirumuskan oleh peneliti adalah sebagai

erikt :

2% YgIun
rPego
g Sdio

-

e

J

uad

ue
n=e

%al.gPopulasi penelitian yang digunakan yaitu
~selurul. perusahaan  manufaktur  yang
= Sterdaftar di Bursa Efek Indonesia.
22.2Tergoléng dalam sektor manufaktur sesuai
gdengan pengklasifikasian Indonesia Capital
oMarketDirectory (ICMD), www.idx.co.id
~dan www.sahamok.com.

3Perusahaan  yang  memiliki  laporan
wvkeuangan yang berakhir 31 Desember tiap
© otahun yang disajikan dalam mata uang
" SRupiah.

§4§Perusajaan yang tetap ada dalam daftar

-]

— <listing:tli BEI pada tahun pengamatan yaitu
Stahune2014 sampai dengan tahun 2016
=(tidak=mengalami delisting selama 2014-
=2016)¢

SPerusaflan  tersebut  memiliki  tanggal
cpublikasi selama tahun pengamatan yaitu

7tahun2014-2016.

ou”

]

Aiexesnnuad
A

u

1

w

uesode) ypunsnhus
s

TEKNIKANALISIS DATA

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menurut
Ghozali (2013:19) memberikan gambaran
atau déskripsi data yang dilihat dari nilai
rata-rata (mean), standar deviasi, varian
maksimum,  minimum, sum,  range,
kurtosis, dan skewnes atau kemencengan
distribmsi. Pengukuran yang digunakan
dalamepenelitian ini adalah nilai rata-rata

(mean), nilai maksimum, nilai minimum
dan standar deviasi.

. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan agar
model regresi yang digunakan menjadi
model yang BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator). Sehingga, model tersebut dapat
digunakan untuk keperluan estimasi serta
mengurangi bias data. Uji asumsi klasik
yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji
multikolonieritas, uji heteroskedastisitas
dan uji otokorelasi.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regesi,
variabel terikat dan variabel bebas
keduanya mempunyai distribusi normal.
Model regresi yang baik adalah data

yang  berdistribusi  normal  atau
mendekati normal. Jika data
berdistribusi  normal, maka analisis
parametrik  (termasuk  model-model

regresi) dapat digunakan. Seperti yang
diketahui bahwa uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti normal (Ghozali 2016:154).
Dalam penelitian ini untuk mendeteksi
apakah data berdistribusi normal atau
tidak menggunakan analisis statistik
non-parametrik One-Sample
Kolmogorov-Smirnov.

Bowerman (2014), menyatakan
bahwa distribusi dari rata-rata sampel
hasil observasi akan mendekati normal
bila jumlah sampel semakin besar tanpa
memperhatikan bentuk distribusi dari

hasil observasinya sendiri apabila
sampel yang digunakan > 30, maka
sampel tersebut dapat dikatakan
memiliki distribusi normal.
b. Uji Otokorelasi
Menurut Ghozali (2016:107),

uji otokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam suatu model regresi linear
ada  korelasi  antara  kesalahan
pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka  dinamakan ada  problem
aurokorelasi. Model regresi yang baik
adalah  regresi yang bebas dari
otokorelasi. Salah satu cara untuk
mendeteksi adanya korelasi pada model
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tersebut dengan menggunakan Durbin-
Watson Test. Bila signifikansi Du < D
hitung > 4-Du, maka tidak terjadi
otokorelasi.
. UjiHeteroskedastisitas
Menurut Priyatno (2016:134)
heteroskedastisitas  adalah  keadaan
dimana terjadi ketidaksamaan varian
Tdarieresidual untuk semua pengamatan
ada model regresi. Jika varians dari
Sresigual satu pengamatan ke
gpengamatan lain sama, maka disebut
—dengan homokedastisitas, sedangkan
auntek varians yang tidak konstan atau
Sberdbah-ubah disebut
_hetéroskedastisitas. Menurut Ghozali
2(20%6:134) model regresi yang baik

Q

sadalah model yang homoskedastisitas.

‘L @ salah satu cara  untuk
2mendeteksi  ada  atau  tidaknya
Sheteroskedastisitas  adalah  dengan

“menggunakan uji Glejser. Uji Glejser
dilakukan dengan cara meregresi nilai
absolute dari nilai residual terhadap
variabel independen. Dari hasil regresi
tersebut, dapat diketahui terjadi atau
tidak heterosdastisitas.

. UjiMultikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi
yang diajukan terdapat korelasi kuat
antar variabel bebas (independen). Jika
terjadi korelasi kuat, maka terdapat
multikolinieritas yang harus diatasi.
Maodel regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen (terjadi multikolinieritas).
Méfurut  Ghozali  (2016:105)  uji
multikolinieritas ini dapat diuji dengan
menggunakan varience inflation factor
(V1F) dan tolerance value. Penelitian ini
menggunakan collinearity diagnostics
pada. program SPSS 20 untuk
melakukan uji multikolinieritas.

3. AnaliSis Regresi

Untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini, digunakan metode regresi
linearzganda untuk model 1 dan analisis
regresitsederhana untuk model 2. Analisis
regresi'digunakan untuk mengetahui apakah
suatu _variabel dapat digunakan untuk
memprediksi atau meramalkan variabel-
variahek lain. Berdasarkan pembahasan
sebelumnya, telah diuraikan mengenai

variabel independen dan dependen sehingga
regresi yang terbentuk adalah sebagai
berikut :

Model 1:

Z = Bo + PB1X1 + B2X2 + BsX3 + PaX4 + &1
Model 2:

Y=Bo+P1l+e

. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik

F)

Pengujian ini digunakan untuk
mengetahui apakah model regresi tersebut
dapat digunakan atau tidak. Dari table
Anova akan diperoleh nilai F hitung dan
significance F (sig-F). pengujian ini
didasarkan pada tingkat kepercayaan 95%
atau dengan tingkat kesalahan (o) sebesar
5%.

Perumusan hipotesis adalah sebagai
berikut:

Model 1:
Ho:Bl1=p2=p3=p4 =0
Ha: Tidak semuap =0
Model 2:

Ho:pB5=0

Ha:p5#0

. Uji Signifikansi Parameter Individual

(Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas/independen secara
individual dalam menerangkan variabel-
variabel dependen. Nilai sig-t dapat dilihat
dari tabel koefisien. Pengujian ini
didasarkan pada tingkat kepercayaan 95%
atau dengan tingkat kesalahan (o) sebesar
5%.

Hipotesis untuk regresi berganda
pada model adalah:

Model 1:

Hol:p1=0 Ho2:p2=0
Hal : B1>0 Ha2:B2>0
Ho3:B3=0 Ho4:p4=0
Ha3:B3>0 Ha4:B4>0
Model 2:

Ho5:p5=0

Ha5:p5>0

. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R?) pada
intinya mengukur seberapa  jauh
kemampuan model dalam menerangkan
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variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara O (nol) dan 1
(satu)(~Nilai R? vyang kecil berarti
~kemampuan variabel-variabel independen
—dalam & menjelaskan  variasi  variabel
zdependen amat terbatas. Nilai yang
omendekati satu berarti variabel-variabel
“jndependen memberikan hampir semua
mlnﬁormam yang  dibutuhkan  untuk
gm@mpredlkm variasi variabel dependen
S(é)hozah 2016:95).

.gAEalms Jalur (Path Analysis)

3 Analisis jalur dalam penelitian ini
Sdifakukan dengan menggunakan alat bantu
oprégram software LISREL versi 8.80.
iAgalisié jalur dikembangkan sebagai suatu
“metodé:untuk mempelajari pengaruh (efek)
gsé‘éara fangsung dan tidak langsung dari
~variabél bebas terhadap variabel terikat.
ENgmun dalam penelitian ini, LISREL
“hénya digunakan untuk menguji pengaruh
“tidak Iahgsungnya saja.
= zAnalisis ini merupakan salah satu
~pilihan=dalam mempelajari ketergantungan
Usejumlah variabel di dalam model. Analisis

Jalur digunakan untuk menelaah hubungan
fDantara model kausal yang telah dirumuskan
gpeneliti atas dasar pertimbangan teoritis
—dan péngetahuan tertentu. Jadi, dalam
Sanalisis; jalur dapat dilihat dari koefisien

manalisisjalur. (Sitinjak, 2006:93).

e uelbe

H-I SIL DAN PEMBAHASAN

%1 @Analigis Statistik Deskriptif

. LIKUID memiliki

. PROFIT memiliki

-]
= Data dalam bentuk Microsoft Excel
2 cterseblit dihitung secara komputerisasi
é §dengan program SPSS versi 20.0 untuk
> mempéroleh statistik deskriptif. Statistik
- Syang Zdigunakan untuk mengolah data
% Sadalals minimum, maksimum, mean, dan
o 'standardeviasi yang dihitung dari tiap-tiap
= variahel yang diuji.
Tabel 4.1
Statistik Deskriptif
Variabel Min. Max. Mean St.d .
Deviasi
SIZE 25,70 | 33,1435 28,487 1,6128
LEV 1372 1,3316 /45798 23290
LIKUID 3973 6,1669 2,3156 | 1,44349
PROFIT | 55,1444 3415 06776 ,08522
TIME 73 153 98,53 11,094
ERC -,7650 1,0320 ,0005 26805

Sumber: Data hasil olahan program
=:5PSS 20 (Lampiran 3.1)
BerdaSarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa :

. SIZE memiliki nilai rata - rata
28,487271 dan standard  deviasi
1,6128113 dengan nilai tertinggi

33,1435 yang dimiliki oleh ASII dan
nilai terendah 25,7035 yang dimiliki
oleh LMSH.

. LEV memiliki nilai rata — rata 0,457980

dan standar deviasi 0,2329044 dengan
nilai tertinggi 1,3316 yang dimiliki oleh
MYTX dan nilai terendah 0,1372 yang
dimiliki oleh INTP.

nilai rata — rata
2,315578 dan standar deviasi 1,4434871
dengan nilai tertinggi 6,1669 yang
dimiliki oleh DLTA dan nilai terendah
0,3973 yang dimiliki oleh MYTX.

nilai rata — rata
0,067762 dan standar deviasi 0,0852184
dengan nilai tertinggi 0,3415 vyang
dimiliki oleh MLBI dan nilai terendah -
0,1444 yang dimiliki oleh MYTX.

. Rata- rata timeliness adalah 98,53 (99

hari ) ,dimana publikasi laporan
keuangan di Bursa Efek Indonesia
paling cepat dapat dilakukan oleh JPFA
dalam waktu 73 hari dan yang paling
lama dilakukan oleh MYTX dalam
waktu 153 hari.

. ERC memiliki nilai rata — rata 0,000564

dan standar deviasi 0,2680486 dengan
nilai tertinggi 1,0320 yang dimiliki oleh
SMSM dan nilai terendah -0,7650 yang
dimiliki oleh FASW.

. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Pengujian atas normalitas dilakukan
dengan menggunakan uji Klomogorov-
Smirnov.
(1) Model persamaan Tahap Pertama
Pada tabel 4.2, tampak bahwa
nilai Asymptotic Significant
(Asymp. Sig.) dari Unstandardized
Residual data persamaan berada di
atas 0,05 vyaitu sebesar 0,282,
sehingga kesimpulannya adalah

tidak tolak Ho, vyang berarti
residual data untuk  model
persamaan tahan pertama
berdistribusi normal.

Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas Model 1

Unstandardized | Keterangan
Residual
0,282 Normal
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b.

Sumber: Data hasil olahan
program SPSS 20 (Lampiran 3.2)

(2) Model Persamaan Tahap Kedua
Pada tabel 4.3, tampak
=bahwa nilai Asymptotic Significant
(Asymp. Sig.) dari Unstandardized
oResidual data persamaan berada di
Sdibawah 0,05 yaitu sebesar 0,040,
sehingga kesimpulannya adalah
tolak Ho, yang berarti residual data
untuk model persamaan tahan
kedua tidak berdistribusi normal.
Akan tetapi, karena data sampel
nyang digunakan dalam penelitian >
=30, maka model regresi ini dapat

Sumber: Data hasil olahan program SPSS

20 (Lampiran 3.3)

(2) Model Tahap Kedua
Berdasarkan tabel 4.5, nilai
Durbin — Watson sebesar 1,967 dan
berdasarkan tabel Durbin-Watson
dengan a = 5 %, nilai dU sebesar
1,6014. Dari hal tersebut, dapat
disimpulkan penelitian ini lolos uji
otokorelasi karena nilai 1,967
berada diantara nilai 1.6014 dan
2.3986 (4 — 1.6014).
Tabel 4.5
Hasil Uji Otokorelasi Model 2

Durbin- Keterangan

Model Watson

Tidak terjadi

1 1,967 Otokorelasi

~dikatakan normal. (Bowerman,
-2014)
Tabel 4.3

Hasil Uji Normalitas Model 2

Unstandardized | Keterangan
5 Residual

Dapat

] 0,040 diabaikan

Sumber: Data hasil olahan
a program SPSS 20 (Lampiran
< 3.2)
Uji Btokorelasi
Uji Otokorelasi biasanya dapat
dilihat dari nilai Durbin Watson.
Pengambilan keputusan ini pada asumsi
ini—memerlukan nilai bantu yang
diperolen dari tabel Durbin-Watson,
yaitu nilai dU. Dengan K= jumlah
variabel independen dan n = ukuran
sampel. Jika nilai Durbin-Watson
berada di antara nilai dU hingga (4-dU)
befarti asumsi tidak terjadi otokorelasi
terpenuhi.
(1) '‘Model Tahap Pertama
Berdasarkan tabel 4.4, nilai
‘Durbin — Watson sebesar 1,889 dan
~ berdasarkan tabel Durbin-Watson
dengan o = 5 %, nilai dU sebesar

1,7240. Dari hal tersebut, dapat
disimpulkan penelitian ini lolos uji
otokorelasi karena nilai 1,889

berada diantara nilai 1.7240 dan
2.276 (4 — 1.7240).

Sumber: Data hasil olahan program SPSS

20 (Lampiran 3.3)

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilihat
dari nilai sig. pada tabel untuk
menentukan apakah hasil uji tersebut
lolos uji atau tidak. Jika hasil dari nilai
sig. > 0.05 maka dinyatakan lolos uiji
dan tidak terjadi heteroskedastisitas.

(1) Model Persamaan Tahap Pertama
Berdasarkan tabel 4.6, nilai
sig. seluruh variabel > 0.05. Oleh
sebab itu dapat dinyatakan bahwa
penelitian ini lolos uji dan tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4.6
Hasil Uji Heterokedastisitas

Model 1
Variabel | _Sig. Keterangan
Tidak terjadi
SIZE 0,774 heteroskedastisitas
Tidak terjadi
LEV 0,799 heteroskedastisitas
Tidak terjadi
LIKUID | 0,675 heteroskedastisitas
Tidak terjadi
PROFIT | 0,699 heteroskedastisitas

= Tabel 4.4
Hasil Uji Otokorelasi Model 1
Durbin- Keterangan
Model Watson
= Tidak terjadi
. 1,889 Otokorelasi

Sumber: Data hasil olahan
program SPSS 20 (Lampiran
3.4)
(2) Model Persamaan Tahap Kedua
Berdasarkan tabel 4.7, nilai
sig. seluruh variabel > 0.05. Oleh
sebab itu dapat dinyatakan bahwa
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penelitian ini lolos uji dan tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4.7
Hasil Uji Heterokedastisitas
o Model 2
| Variabel | Sig. Keterangan
Tidak terjadi
TIME 10,111 heteroskedastisitas

‘yejesew niens uenelun uep Yy uesijnuad
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Sumber: Data hasil olahan
program SPSS 20 (Lampiran
3.4)
d.2UjiMultikolinearitas
Uji Multikolinearitas dilakukan
engan menggunakan nilai Variance
flation Factor (VIF) dan nilai
tolefance.
) @wModel Persamaan Tahap Pertama
3 Uji multikolinearitas dapat
“dilihat dari nilai tolerance dan
oVariance Inflation Factor (VIF)
=untuk menentukan apakah terjadi
'multikolinearitas atau tidak. Nilai
pada tabel 4.8 menunjukan nilai
2VIF < 10 dan Nilai tolerance > 0,1.

eydi

Q+|6un
= O 5

6uepum-6uep_g

Dari  hasil pengujian tersebut
=menunjukan bahwa semua variabel
bebas tidak terjadi
multikolinearitas.
Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinearitas
AN Model 1
Variabel | Tolerance | VIF Keterangan
=3 Tidak terjadi
QS;'I%E 0,890 1,124 multikolinearitas
=2 = Tidak terjadi
7:‘{‘%/ ot 0435 2,299 multikolinearitas
e = = Tidak terjadi
LEKQID = 0424 2,356 multikolinearitas
PROFIT | 0,660 | 1,495 | !ldak terjadi
2T : multikolinearitas
5 2 Sumber: Data hasil olahan

program SPSS 20 (Lampiran 3.5)
(2)» Model Persamaan Tahap Kedua
Tidak diperlukan uji
multikalinearitas untuk model persamaan
tahap kedua.

Analisis Regresi

Alat analisis yang digunakan dalam
penelifian ini adalah regresi berganda
(multiple regression) dimana satu variabel
dependen dipengaruhi oleh beberapa
varialgel independen.

(1) Model
Pertama
Berdasarkan hasil penelitian
analisis linear berganda yang telah
dilakukan  dengan  menggunakan
program Statistical Package for Social
Science (SPSS) 20, maka diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:
TIME=122,497-
1,108S1ZE+17,364LEV+0,856LIKUI
D-34,700 PROFIT
Tabel 4.9
Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda Model 1

Regresi Persamaan Tahap

Variabel B
Konstanta 122,497
SIZE -1,108
LEV 17,364
LIKUID ,856
PROFIT -34,700

Sumber: Data hasil olahan
program SPSS 20 (Lampiran
3.6)

Model Regresi

Kedua

2 Persamaan Tahap
Berdasarkan hasil penelitian
analisis linear berganda yang telah
dilakukan  dengan  menggunakan
program Statistical Package for Social
Science (SPSS) 20, maka diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:
ERC = -0,726 + 0,007 TIME
Tabel 4.10
Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda Model 2

Variabel B
Konstanta -0,726
TIME 0,007

Sumber: Data hasil
olahan program SPSS 20
(Lampiran 3.6)

. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik

F)

Uji signifikan F dapat dilihat dari
nilai sig pada tabel ANOVA untuk
mengetahui apakah model regresi tersebut
dapat digunakan atau tidak.

(1) Model Persamaan Tahap Pertama
Berdasarkan tabel 4.11 terlihat
nilai sig. sebesar 0.003. Hasil tersebut
lebih kecil dari 0.05, maka tolak Ho
yang berarti model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi
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timeliness atau dapat dikatakan bahwa
size, leverage, likuiditas, dan
prefitabilitas  berpengaruh  secara
simultan terhadap timeliness.

Q Tabel 4.11
Hasil Uji F Model 1
Model Sig.
~ 1 0,003

Sumber: Data hasil olahan
program SPSS 20 (Lampiran
3.8)
Madel Persamaan Tahap Kedua
Berdasarkan tabel 4.12 terlihat
nifai sig. sebesar 0.023. Hasil tersebut
lebih kecil dari 0.05, maka tolak Ho
yahg berarti model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi
Edrning Response Coefficient atau
dapat dikatakan bahwa timeliness
berpengaruh secara simultan terhadap
Earnmg Response Coefficient.
Tabel 4.12
Hasil Uji F Model 2
% Model Sig.
1 0,023
= Sumber: Data hasil olahan
program SPSS 20 (Lampiran
3.8)

Uji Signifikansi Parameter Individual
(Uji Statistik t)

Pengujian ini dilakukan untuk
engetahui  pengaruh  variabel bebas
rhadap variabel terikat dalam penelitian.

arena<penelitian merujuk pada arah positif
tau nggatif, maka nilai sig. akan dibagi 2
erlebili dahulu. Variabel bebas
erpefigaruh  terhadap variabel terikat
ketikarfilai sig. < 0,005.
(1) Mgadel Persamaan Tahap Pertama
Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan
ada tabel4.13 diperoleh hasil bahwa:
(@) SIZE

—~
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Variabel SIZE memiliki
nilai signifikansi (sig.t) 0,216/2 =
0,113 dan nilai koefisien beta-nya
bertanda negatif. Ini
membuktikan bahwa SIZE tidak
berpengaruh terhadap timeliness
karena nilai sig.t variabel SIZE
0,113 > 0,05, sehingga hipotesis
satu tidak tolak Ho. Hasil ini
menunjukkan tidak ada cukup
bukti bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh  positif  signifikan

(b)

(©)

secara statistik terhadap
Timeliness.
LEV

Variabel LEV memiliki

nilai signifikansi (sig.t) 0,053/2 =
0,0265 dan nilai koefisien beta-

nya bertanda  positif.  Ini
membuktikan  bahwa  struktur
modal berpengaruh positif

terhadap timeliness karena nilai
sig.t variabel LEV 0,0265 < 0,05,
sehingga hipotesis dua tolak Ho.
Hasil ini menunjukkan ada cukup

bukti bahwa leverage
berpengaruh  positif  signifikan
secara statistik terhadap
Timeliness.
LIKUID

Variabel likuiditas

memiliki nilai signifikansi (sig.t)
0,552/2 = 0,276 dan koefisien
beta-nya bertanda positif. Ini
membuktikan bahwa likuiditas
tidak  berpengaruh  terhadap
timeliness karena nilai  sig.t
variabel kompleksitas operasi
perusahaan 0,276 > 0,05,
sehingga hipotesis tiga tidak tolak
Ho. Hasil ini menunjukkan tidak
ada cukup bukti bahwa likuiditas

berpengaruh  positif  signifikan
secara statistik terhadap
Timeliness.
(d) PROFIT
Variabel profitabilitas

memiliki nilai signifikansi (sig.t)
0,078/2 = 0,039 dan nilai koefisien
beta-nya bertanda negatif. Ini
membuktikan bahwa profitabilitas

berpengaruh  negatif  terhadap
timeliness  karena nilai  sig.t
variabel profitabilitas 0,039 <

0,05, hasil ini menunjukkan ada
cukup bukti bahwa profitabilitas
berpengarun  secara  statistik
terhadap Timeliness, hamun tidak
sesuai dengan hipotesis sehingga
hipotesis empat tidak tolak Ho.

Tabel 4.13
Uji t Model 1
. Sig. (2- | Sig (1-
Variabel B tailed) | tailed) Keterangan
SIZE | -1,108 | 0216 | 0113 | 114
Signifikan
LEV 17,364 | 0,053 0,0265 Signifikan
LIKUID | 0,856 0,552 0,276 Tidak
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Signifikan
PROFIT 34,700 0,078 0,039 Signifikan
Sumber: Data hasil olahan

= program SPSS 20 (Lampiran 3.6)

2 Model Persamaan Tahap Kedua
Berdasarkan hasil uji t yang
dilakukan pada tabel 4.14 diperoleh
hasil bahwa variabel timeliness
mémiliki nilai signifikansi  (sig.t)
0,823/2=0,0115 dan nilai koefisien
beta-nya  bertanda  positif.  Ini
meémbuktikan bahwa  timeliness
betpengaruh positif terhadap Earning
Response Coefficient karena nilai sig.t
variabel timeliness 0,0115 < 0,05,
sehingga hipotesis lima tolak Ho.
Hé&sil ini menunjukkan ada cukup
bukti bahwa timeliness berpengaruh
pasitif ~ signifikan secara  statistik
terhadap Earning Response
Ceefficient.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Tabel 4.14

5 Uji t Model 2
= Sig. Sig.
Y B (2- (1-
: tailed) | tailed)

iabel Keterangan

<!
&

70,007 | 0,023 | 0,0115 | Signifikan

nyad ‘ue
\2u
<
m

‘ Sumber: Data hasil olahan
program SPSS 20 (Lampiran 3.6)

ji Kaefisien Determinasi (R2)
Untuk mengukur seberapa besar
kemampuan semua variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependennya,
diperlukan uji koefisien determinasi yang
empérlihatkan nilai R? Jika nilainya
=mendeékati satu maka hampir semua
informasi yang dibutuhkan dapat dijelaskan
oleh vagiabel bebas.
1) Model Persamaan Tahap Pertama
= Berdasarkan tabel 4.15, dapat
difihat nilai adjusted R square sebesar
0:206. Ini berarti sebesar 20.6 %
variabel timeliness dapat dijelaskan
aleh variabel SIZE, leverage, likuiditas
dan profitabilitas. Sebesar 79.4 %
dapat  dijelaskan  oleh  variabel
lainnnya.
2 Tabel 4.15
== Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model 1
Madel Adjusted R Square
1 0,206
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Sumber: Data hasil olahan
program SPSS 20 (Lampiran
3.7)
(2) Model Persamaan Tahap Kedua
Berdasarkan tabel 4.16, dapat
dilihat nilai adjusted R square sebesar

0.076. Ini berarti sebesar 7.6 %
variabel Earning Response Coefficient
dapat  dijelaskan oleh  variabel
timeliness. Sebesar 92.4 9% dapat
dijelaskan oleh variabel lainnnya.
Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model 2
Model Adjusted R Square
1 0,076

Sumber: Data hasil olahan
program SPSS 20 (Lampiran
3.7)
7. Analisis Jalur
Analisis jalur dilakukan dengan
menggunakan path diagram dalam program
LISREL 8.8. analisis jalur bertujuan untuk
mendapatkan hasil uji hipotesis untuk
hubungan tidak langsung antara variabel
independen SIZE, LEV, LIKUID, dan
PROFIT terhadap variabel dependen ERC
dengan TIME sebagai variabel intervening
yang dilihat dari hasil standardized
solution-nya. Berikut hasil output dari path
diagram.
Gambar 4.1
Hasil Analisis Jalur (Path Diagram)
Dengan Timeliness sebagai Variabel

Intervening
SIZE
N
-0,16
LEV |
036 TIME | 031 3| ERC
LIKUD | %1 0
0,74 0.91
-0,27
PROFIT
Sumber: Data hasil olahan program

LISREL 8.80 (Lampiran 3.9)
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Tabel 4.17
Pengaruh Langsung, Pengaruh
Tidak Langsung, dan Total

. = Pengaruh
PENGAR-| SIZ | LEV | LIKUI | PROFI
“UH E- |- D- T-ERC
S o ERC | ERC | ERC
9 &hgsung= | -1,10 | 1,49 | 0,58 -1,41
STidak- - 0,11 |0,0341 |-0,0837
-LangSung”™ | 0,04 | 16
55 o 96
“Tatal” - 1,60 | 0,6141 |-1,4937
Péngaruh | 1,14 | 16
c L5
~ o & 96
aSumber: Data hasil olahan program LISREL
B.80 ;(i»'_amplran39)

%(ESPMPULAN DAN SARAN

‘“Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan
?yﬁwgm dapat diambil oleh peneliti adalah
“sebagai berikut:

=1.=Tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran
o sperusafaan berpengaruh negatif terhadap
3 gtimelingss.

?gTerbukti bahwa leverage berpengaruh
B gpositif terhadap timeliness.
g3a>Tidak terdapat cukup bukti bahwa

Slikuiditas  berpengaruh  positif  terhadap
~t|meI|ness

3T|dak terdapat cukup bukti bahwa
gprofltabllltas berpengaruh positif terhadap
~ctimeliness.

Terbukti bahwa timeliness berpengaruh
%p sitif= terhadap  Earning  Response
=Coeffigient.

ZTerbukti bahwa ukuran  perusahaan
=be

erpefgarun terhadap Earning Response

Coeffigient melalui Timeliness.

STidakterdapat cukup bukti bahwa leverage

erpefgaruh terhadap Earning Response

~Coeffigient melalui Timeliness.

. Tidake terdapat cukup bukti bahwa

likuiditas berpengaruh terhadap Earning

Response Coefficient melalui Timeliness.

9. Terbukti bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap Earning Response Coefficient
melalti Timeliness.

Saran yapg diberikan:

1. Untukeinvestor

Investor disarankan memperhatikan

uins ue

o
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S}

variabel-variabel  lain  selain  ukuran
perusghaan, leverage, likuiditas,
profitabilitas dan  timeliness  dalam
merespon laba yang dilaporkan oleh

perusahaan karena dalam penelitian ini,
tidak semua variabel-variabel tersebut
terbukti memengaruhi Earning Response
Coefficient. Investor dapat
mempertimbangkan variabel-variabel lain
seperti beta, growth, dan CSR disclosure
dalam merespon laba karena variabel-
variabel tersebut mungkin lebih memiliki
kemampuan dalam memengaruhi kualitas
laba perusahaan.

Selain itu, dalam mengambil
keputusan, investor harus memilah karena
ada pengaruh perkembangan perusahaan
dan semakin besar perusahaan maka
semakin kompleks permasalahan yang akan
dihadapi.

2. Untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian  selanjutnya  dapat
menggunakan variabel-variabel lain yang
berbeda dari penelitian ini. Selain itu,
penelitian selanjutnya bisa menggunakan
periode yang berbeda, jumlah sampel dan
sektor perusahaan yang berbeda. Penelitian
ke depan juga dapat menggunakan proxy
yang berbeda untuk variabel yang sudah
digunakan pada penelitian ini agar dapat

memperolen hasil yang lebih baik
selanjutnya.
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